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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yaegjadi gerbang
awal memasuki pendidikan selanjutnya. Dengan matatsan pendidikan sedini
mungkin maka pendidikan tersebut dapat menjadistage dimasa depan, karena
dengan pendidikan, kita dapat mengejar cita-citaddng yang kita inginkan.
Oleh karena itu pendidikan yang baik salah satusmyalah pendidikan yang
memperhatikan kepada minat dan bakat peserta galikn

Peserta didik anak usia dini menurut para ahligdsi perkembangan
adalah pada usia 0-6 tahun. Pada usia terselautlikiatakan sebagai mabe
golden age, yaitu masa keemasan dalam perkembangan manusignsgat Masa
emas yang dimaksud adalah adanya fakta peneliithwd pada masa ini tidak
kurang dari 100 milliar sel otak siap untuk direamyg agar kecerdasan seseorang
dapat berkembang dengan optimal. Seperti yang Kapkgan Hariwijaya
(2009:13) bahwa:

Enam tahun pertama adalah masa-masa paling pendaug
menentukan dalam membangun kecerdasan anak digkadinmasa
sesudahnya. Artinya jika anak mendapatkan rangsaggag maksimal
maka potensi tumbuh kembang anak akan terbangareseaksimal.
Gambaran di atas menunjukan bahwa Pendidikan Arssé& Dini sangat

penting diikuti oleh setiap anak untuk bekal kep@lnya dimasa mendatang.

Oleh karena itu Pendidikan anak Usia Dini padaggpmya di tujukan agar dapat



memfasilitasi perkembangan anak secara menyelthdktek pendidikan harus
mengarah pada tujuan pendidikan, artinya bahwaasqteserta didik harus
dibimbing kepada suatu tujuan pendidikan yang &rardalam upaya
pengembangan diri anak. Seperti yang diungkapkaddgamp, (1997) dalam
Musfiroh (2008:20) bahwa pendidikan anak usia diencakup berbagai program
yang melayani anak dari lahir sampai dengan enadommtayang dirancang untuk
meningkatkan perkembangan intelektual, sosoal, gin@sasa, dan fisik anak.

Senada dengan pernyataan tersebut diatas pemarnetalui USPN tahun
2003 pada pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa:

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pemabiryang di
tujukan kepada anak sejak lahir sampai denganaman tahun melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantwmbktuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak menkiéikiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.

Hal tersebut memberi penjelasan tentang pentingepdidikan pada usia
dini dengan memberikan rangsangan pendidikan dai@mbantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani maupun rohani bahkam dttam lagi Bredecamp,
(1997) dalam Musfiroh (2008:22) menyatakan bahemdmlikan sedini mungkin
pada anak dapat meningkatkan perkembangan intalglgosial, emosi, bahasa
dan fisik anak, hal tersebut dikarenakan agar daeatbantu seorang anak untuk
dapat memiliki persiapan dalam memasuki pendidi&bih lanjut.

Setiap pendidik pada pendidikan anak usia dini radag bahwa dunia
anak adalah dunia bermain. Hal itu pula yang meardpsinsip pendidikan di TK

sebagai salah satu jenjang Pendidikan Anak Usia jrada jalur formal yaitu

belajar seraya bermain dan bermain seraya beBgmmain sangat penting bagi



anak serta penting bagi pertumbuhan dan perkembamgeeka, karena dengan
bermain mereka dapat mencapai perkembangannya. atérgi bermain
mengandung unsur menyenangkan dan menggembirakarambak, menikmati
kegiatan bermain, tentu saja konsep bermain inua®lkonsep yang dirancang
oleh guru untuk menunjang pencapaian pada pemisiaja

Masitoh dalam Strategi Pembelajaran TK (2007: 28)yatakan bahwa:

Pembelajaran pada anak usia Taman Kanak-kanakasecam pada
hakikatnya adalah pembelajaran yang berorientasidia (belajar sambil
bermain dan bermain sambil belajar), pembelajarangyberorientasi
perkembangan yang lebih banyak memberi kesempatzadk anak untuk
dapat belajar dengan cara-cara yang tepat. Peatleiiahg paling tepat
adalah pembelajaran yang berpusat pada anak.

Berdasarkan pernyataan di atas, tentu saja peagafada pendidikan
Taman Kanak-kanak harus berpegang pada prinsip glajatannya dan media
yang dipergunakan harus disesuaikan dengan kasdikdoelajar anak. Begitu
pula dalam pembelajaran musik termasuk didalameyabglajaran angklung.

Pada prinsipnya angklung adalah alat musik yampatddimainkan secara
berkelompok, hal tersebut melatarbelakangi gurd’Klilslam Lathifiyah untuk
mengajarkan angklung kepada peserta didiknya, &adengan belajar angklung
pada akhirnya anak tidak hanya dapat memainkamalaik tersebut saja, namun
lebih dari itu pembelajaran angklung dapat melatiak untuk berinteraksi dan
bekerja sama dalam kelompok dengan balik.

Angklung, merupakan alat musik tradisional terbdati bambu dan di
mainkan dengan cara digoyangkan. Ansor dalam Hadridni (2005: 14)

mengemukakan keunggulan dari alat musik angkluaigi yintuk memainkan alat

musik tersebut pemain tidak di tuntut memiliki kerapilan dan bakat tertentu,



sehingga hampir semua orang di yakini dapat meraaiakat ini. Angklung juga
mudah didapat karena selain dapat membeli langsumgklung dapat dibuat
sendiri dengan menggunakan bahan baku lokal betskaikal dan individual
sehingga dapat mengembangkan potensi kreativitassikmserta nilai-nilai
seseorang, dan dapat mengakomodasi unsur-unsuk galam pengajaran, dan
pembelajaran dalam pendidikan seni. Hal ini merkanu bahwa angklung
merupakan salah satu alat musik yang dapat digana&da pendidikan musik di
sekolah. Oleh karena itu penggunaannya dapat kijadisebagai media
pembelajaran musik atau sebagai sebuah permainsik.mu

Namun pada kenyataannya mengajarkan angklung didek mudah, hal
tersebut dikarenakan pada usia TK rentang konsem@nak masih berkisar antara
5-10 menit. Oleh sebab itu untuk mencapai tujuamijsgajaranya tugas guru
adalah menyiapkan media yang menarik dan sesuagaderkarakteristik
pembelajaran anak dalam mengajarkan angklung di TK.

Media merupakan alat bantu yang mendukung dalanseprdelajar
mengajar di sekolah, media yang digunakan dalasegrbelajar mengajar di TK
salah satunya adalah media gambar. Media gamb#iasa dipergunakan pada
pengenalan huruf seperti A = Ayam B = Bebek C =aKidan seterusnya contoh
lain dalam pembelajaran matematika adalah dengambagr 10 ayam dicocokan
dengan angka 10 dan banyak hal lagi dalam pembatamelalui media gambar
ini. Siswapun diharapakan dapat dengan cepat msagueeteri pelajaran salah

satunya pada pembelajaran musik angklung.



Pada pembelajaran angklung di TK Islam Lathifiyabda gambar di
pergunakan adalah media gambar yang pada setiapagaya memiliki makna
untuk mengenalakan setiap nada pada sebuah lagalnyl nada Do = gambar
anggur, nada Re = semangka, nada Mi = terung demgamya.

Peneliti memperhatikan media gambar dapat digunadoagai media
pembelajaran alat musik, seperti terlihat pada Tanh Lathifiyah yang
menggunakan madia gambar ini pada pebelajaranmalaik angklung. Sejauh
mana peranan media gambar ini diterapakan oleh cquada aktivitas
pembelajaran alat musik angklung sehingga anaktdagaaikan alat musik
tersebut. Hal ini menarik peneliti untuk mengkaginylebih dalam dan
mendeskripsikan hasil penelitian tersebut dalantuieskripsi.

Dari uraian yang telah di paparkan tersebut di,abmhwa peneliti
berkeinginan untuk melakukan penelitian di TK Islaathifiyah. Adapun judul
yang yang digunakan dalam penelitian ini adalantfgenaan Media Gambar

Dalam Pembelajaran Musik Angklung di TK Islam L&tah Bandung”.

B. Rumusan Masalah

Dari judul dan latar belakang yang telah diuraikliratas, maka peneliti
mengidentifikasi masalah yang diangkat dalam pgaeliSecara umum rumusan
masalah pada penelitian ini adalah: “Bagaimana gfleman Media Gambar

Dalam Pembelajaran Musik Angklung di TK Islam Lég@h?”. Untuk



menjawab dan mendeskripsikan rumusan masalah dj diausun beberapa

pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk media gambar yang digunakan dadégmbelajaran musik
angklung di TK Islam Lathifiyah?

2. Bagaimana tahapan pembelajaran musik angklung demgenggunakan
media gambar di TK Islam Lathifiyah?

3. Bagaimana hasil pembelajaran musik angklung dengamggunakan media

gambar di TK Islam Lathifiyah?

C. Tujuan Pen€litian

Adapun yang menjadi tujuan dilakukannya penelitiainadalah untuk
menjawab berbagai permasalahan serta tujuan yagng dicapai pada penelitian
yang dilakukan. Maka secara umum tujuan dari pgaeliini adalah untuk
mengetahui penggunaan media gambar dalam pemb@lajausik angklung di
TK Islam Lathifiyah, yang diuraikan dalah tujuanuslis sebagai berikut:

1. Memberikan gambaran tentang bentuk media gambay gmunakan dalam
proses pembelajaran musik angklung di TK Islam ifigth.

2. Mendeskripsikan tahapan pembelajaran musik angldengan menggunakan
media gambar di Tk Islam Lathifiyah.

3. Mengetahui hasil pembelajaran musik angklung demganggunakan media

gambar di TK Islam Lathifiyah.



D. Manfaat Pendlitian

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapatnianfaat bagi berbagai

pihak sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi kdpasekolah dan guru di
Taman Kanak-kanak agar media gambar dapat diguradade pembelajaran
musik sehingga dapat digunakan sebagai pedomangtegarian.

Sebagai informasi kepada sekolah dan guru TK Idlathifiyah, semoga
hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masugana mengupayakan dan
meningkatkan pembelajaran angklung selanjutnya.

Sebagai sumbang pemikiran bagi lembaga pendidikaygit Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI) khususnya mahasiswagurumusik untuk lebih
mengenal metode pembelajaran dengan menggunakaa gedbar dalam

permainan alat musik di Taman Kanak-kanak.

. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagegferensi pada penelitian

berikutnya.

Asums Pendlitian

Melaui penggunaan Media gambar dalam proses pejat@iamusik

angklung di TK Islam Lathifiyah, pembelajaran bisdih efektif dan menarik

bagi siswa untuk terus mengikuti pembelajaran. Bengan media gambar

tersebut juga relevan dengan tujuan kurikulum péapdo@an di Taman Kanak-

kanak. Selain itu, pembelajaran musik angklung dengedia gambar dinilai



inovatif karena disesuaikan dengan karakteristiakayang menyukai gambar-

gambarcolor full sehingga tidak tertekan atau membuat anak bosan.

F. Definisi Operasional

Untuk menyamakan persepsi atas permasalah yangji dikdam
peneliatian ini di sampaikan definisi operasiorgddagai berikut:

1. Media Gambar dalam pembelajaran berfungsi untuk lmaeba guru dalam
mencapai tujuan instruksional, karena media gandranasuk media yang
mudah dan murah serta besar artinya untuk memgaertimlai pengajaran,
karena dengan media gambar pengalaman dan pengeesarta didik lebih
luas, lebih jelas dan tidak mudah dilupakan, detiéh konkret dalam ingatan
dan asosiasi peserta didik (Rohani, 1997: 76).

2. Pembelgjaran adalah proses yang diselenggarakah gleu untuk
membelajarkan siswa dalam belajar, bagaimana beragmperoleh dan
memproses pengetahuan, keterampilan dan sikapaiacdkk, 2000).

3. Musik adalah penghayatan isi hati manusia yanggtiapkan dalam bentuk
bunyi yang teratur dengan melodi atau ritme seréanpunyai unsur atau
keselarasan yang indah (Sunarko, 1985 : 5).

4. Angklung adalah alat musik tradisional Indonesiagy@erbuat dari bambu,
yang dibunyikan dengan cara digoyangkan sehinggemhasilkan bunyi yang
bergetar dalam setiap ukuran, baik besar maupuh(kép//angklung.html).

5. TK Islam Lathifiyah adalah jenjang pendidikan anaka dini pada jalur

pendidikan formal (USPN, 2003).



G. Metode Pendlitian

1. Metode

Keberhasilan penelitian sangat tergantung daridgaibaspek. Kesalahan
dalam penggunaan metode dapat mempengaruhi hamlit@n. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode dpskrkualitatif. Menurut
Sugiono (2005:11) penelitian deskriptif merupakamg penelitian yang bertujuan
untuk memberikan gambaran dari variable penelitian.

Melalui metode deskriptif ini diharapakan penehtendapatkan realitas
tentang peranan madia gambar dalam pembelajaraik angklung di TK Islam
Lathifiyah yang dideskripsikan kedalam bentuk kauyes ilmiah.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metodskdptif kualitatip
dengan teknik pengumpulan data berupa:

1. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh data keteraleyayan cara
Tanya jawab secara langsung dengan sumber datéti Pémmenggunakan
teknik wawancara semistruktur dimana peneliti makak teknik wawncara
yang lebih terbuka dan lebih akrab dengan sumberdamun tetap mengacu
kepada pedoman wawancara.

2. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan fendemamena
yang diselidiki baik secara langsung maupun tidalgéung dengan sumber

data. Peneliti menggunakan teknik observasi benpesgrta (participant
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observation) dimana peneliti terlibat didalam kegiatan orang gyaliamati
atau sumber data data penelitian. Melalui teknikeokasi ini, data yang
diperoleh akan lebih lengkap dan peneliti akan dapamahami lebih dalam
mengenai gejala sosial yang terjadi di lapangan.
3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu teknuk pengumpulan data dengatuba catatan
peristiwa yang berbentuk tulisan, gambar, maupkaman audio visual dari
sumber data. Dokumentasi ini digunakan ketika penelelakukan observasi

ketempat dimana proses belajar mengajar sedarangeting.

2. Analisis Data

Analisis data yang dilakukan pada penelitian inituyaselama proses
observasi dari awal penelitian sampai seluruh haesielitian data di lapangan
diperoleh. Setelah semua data penelitian yangidkag terkumpul, baik berupa
foto dan data catatan yang sedetail-detailnya, npa/ususn akan mencoba
menyesuaikan dan membandingkan atau menggabungkaryahg dihasilkan di
lapangan dengan data-data dari sumber lain betbésdu-teori yang dihasilkan

sebelumnya yang dapat menghasilkan beberapa teori.

H. Laporan Penelitian

Laporan penelitian ini menghimpun data berupa aataarsip, foto dan
lain sebagainya yang mendukung topik penelitiankartaasil dari penelitian ini

dilaporkan dalam bentuk skripsi.



